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ABSTRAK 
Swamedikasi adalah praktik pengobatan mandiri untuk mengobati gejala sakit atau penyakit ringan  

dialami tanpa berkonsulatasi dengan dokter atau petugas kesehatan. Obat harus dipilih dan digunakan 

untuk mengatasi penyakit dan gejala penyakit ringan yang sesuai. Acne vulgaris adalah jerawat yang 

disebabkan oleh perubahan hormonal yang meningkatkan produksi minyak pada masa pubertas. 

Pengobatan jerawat yang paling banyak dilakukan adalah dengan pengobatan sendiri (self-medication) 

yang sering dilakukan oleh para mahasiswa. Tujuan penelitian penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh tingkat pengetahuan terhadap tindakan swamedikasi acne di kalangan mahasiswa UNISKA 

MAB Banjarmasin. Metode penelitian ini menggunakan cross-sectional dan analisis deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif dengan jumlah responden 100 mahasiswa di lingkungan UNISKA MAB 

Banjarmasin. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling menggunakan kuesioner di 

google form. Hasil penelitian dari seluruh responden yang memiliki pengetahuan swamedikasi acne 

yang baik (84%) dan melakukan tindakan swamedikasi acne yang tepat (98%). Tingkat pengetahuan 

berpengaruh terhadap tindakan swamedikasi acne di kalangan mahasiswa UNISKA MAB Banjarmasin 

(p-value = 0,000). 

Kata kunci : jerawat, mahasiswa, pengetahuan, swamedikasi, tindakan 

ABSTRACT 
Self-medication involves the use of medications to address symptoms of minor illnesses or conditions 

without consulting a doctor or healthcare professional. It is important to choose and use medications 

appropriately to manage minor ailments and their symptoms. Acne vulgaris, commonly known as acne, 

is caused by hormonal fluctuations that boost oil production during puberty. University students 

frequently resort to self-medication as a common approach to treat acne. The aim of this research was 

to assess how knowledge levels influence self-medication practices for acne among students at UNISKA 

MAB Banjarmasin. The research employed a cross-sectional design and descriptive analysis within a 

quantitative framework, involving 100 student respondents from UNISKA MAB Banjarmasin. Data was 

collected through purposive sampling using a questionnaire distributed via Google Forms. The 

research found that among all respondents (84%) had good knowledge about acne self-medication and 

(98%) engaged in appropriate self-medication practices for acne. The level of knowledge significantly 

influenced the self-medication actions for acne among UNISKA MAB Banjarmasin students, with a (p-

value =0.000). 

Keywords : acne, action, knowledge, self-medication, univesity students 

PENDAHULUAN 

Swamedikasi adalah praktik pengobatan mandiri untuk mengobati gejala sakit atau 

penyakit ringan  dialami tanpa berkonsulatasi dengan dokter atau petugas kesehatan. Obat 

harus dipilih dan digunakan untuk mengatasi penyakit dan gejala penyakit ringan yang sesuai 

(Lestari et al., 2023). Acne vulgaris adalah jerawat yang disebabkan oleh perubahan hormonal 

yang meningkatkan produksi minyak berlebih pada masa pubertas sehingga terjadi peradangan 

kelenjar sebaceous adalah penyebab umum jerawat, gejalanya yang parah dan terus menerus 
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meliputi komedo, papula (benjolan merah), pastula atau bintil lainnya dan jaringan parut 

(Sibero et al., 2019). 

Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa, presentase penduduk Indonesia yang 

melakukan pengobatan sendiri mencapai 84,34% pada tahun 2022. Prasentase masyarakat yang 

melakukan pengobatan mandiri di Banjarmasin sebesar 83,09% (BPS, 2023). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Wibawa & Winaya (2019) menyebutkan bahwa 80% remaja 

pernah mengalami jerawat. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penderita acne vulgaris 

kelompok terbanyak adalah pelajar rentang usia 15-24 tahun dengan persentase 59,1% 

sebagian besar berjenis kelamin perempuan dengan persentase 71,2%. Pengobatan jerawat 

yang paling banyak dilakukan adalah dengan pengobatan sendiri (self-medication) yang sering 

dilakukan oleh para mahasiswa (Sulistyaningrum et al., 2022). Pendidikan erat kaitannya 

dengan pengetahuan, seseorang mahasiswa pada perguruan tinggi memiliki pengetahuan yang 

lebih luas, sehingga dapat berdampak tebentuknya suatu tindakan (Notoatmodjo, 2018). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan terhadap 

tindakan swamedikasi acne di kalangan mahasiswa UNISKA MAB Banjarmasin. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini menggunakan desain rancangan penelitian cross-sectional dan analisis 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif ditujukan untuk 

mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. Menerapkan 

pendekatan, observasi, atau metode langsung yang meliputi kegiatan penilaian pengetahuan 

serta tindakan individu. Penelitian ini dilakukan di lingkungan Universitas Islam Kalimantan 

Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin. Pelaksanaan penelitian ini pada bulan Februari-

April 2024. Populasi yang diteliti pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif di lingkungan 

UNISKA MAB Banjarmasin dengan total 19.502 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 

penarikan sampel dengan teknik purposive sampling. Sampel merupakan bagian dari seluruh 

objek yang dikumpulkan berdasarkan ciri-ciri tertentu, dapat dikatakan untuk mewakili seluruh 

populasi dengan kriteria inklusi mahasiswa aktif di lingkungan UNISKA MAB Banjarmasin, 

bersedia menjadi sampel penelitian dengan mengisi informed consent, mahasiswa yang pernah 

melakukan perilaku swamedikasi acne, mahasiswa dapat mengerti dan berkomunikasi dengan 

baik. Kriteria ekslusi salah satunya yaitu mahasiswa yang tidaak mengisi kuesioner dengan 

lengkap. 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan kuesioner 

dengan pilihan jawaban skala Guttman yang dibagikan dalam bentuk barcode dan link google 

form yang dapat diakses dan langsung diisi oleh responden. Kuesioner yang digunakan pada 

penelitian ini diadaptasi dari jurnal penelitian oleh Apriliyani et al. (2019) yang telah peneliti 

modifikasi dan uji validitas dan reliabilitas. Data yang dikumpulkan terdiri dari data 

karakteristik, data tingkat pengetahuan swamedikasi, dan data tindakan swamedikasi yang 

telah diisi oleh responden. Dalam pengolahan data pada untuk meminimalisir terjadinya 

kesalahan, data yang sudah lengkap dilakukan editing (penyuntingan). Selanjutnya, dilakukan 

coding (penandaan), entry data, cleaning data dan tabulasi data. Analisis pengukuran 

pengetahuan dan tindakan swamedikasi diukur menggunakan skala Guttaman dengan cara 

memberikan skor 1 pada jawaban yang benar dan 0 pada jawaban yang salah sehingga 

menghasilkan kesimpulan dengan cara membandingkan dengan skoring maksimum. 

Pengolahan dan analisis data secara statistik menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 27 

menggunakan uji chi-square untuk melihat pengaruh tingkat pengetahuan terhadap tindakan 

responden. Nilai tersebut ditentukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% = 0,05. 

Dimana terdapat adanya pengaruh tingkat pengetahuan terhadap tindakan swamedikasi jika 

nilai signifikansinya < 0,05. Sebaliknya, nilai signifikansi >0,05 maka tidak adanya pengaruh 
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tingkat pengetahuan terhadap tindakan swamedikasi pada responden. Penelitian ini telah lolos 

dan memiliki izin etik dengan nomor 186/UMB/KE/IV/2024 oleh Komisi Etik Penelitian 

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. 

 

HASIL 

 

Adapun distribusi karakteristik responden pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1.   Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Sampel Jumlah 

(N=100) % 

Umur   

18 2 2 

19 23 23 

20 11 11 

21 24 24 

22 28 28 

23 3 3 

24 5 5 

25 2 2 

26 1 1 

32 1 1 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 11 11 

Perempuan 89 89 

Program Studi   

Farmasi 51 51 

Studi Islam 4 4 

Ilmu Komunikasi 13 13 

Manajemen 4 4 

Ekonomi 9 9 

Kesehatan Masyarakat 13 13 

Teknologi Informasi 5 5 

Pendidikan Bahasa Inggris 1 1 

 

Berdasarkan pada tabel 1 dapat dilihat dari total 100 responden, distribusi karakteristik 

berdasarkan umur sebagian besar (28%) berumur 22 tahun dengan mayoritas responden 

berjenis (89%) kelamin perempuan. Program studi responden penelitian terbanyak berasal dari 

farmasi. 

Adapun hasil distribusi jawaban responden pada item pertanyaan pengetahuan 

swamedikasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2. 
 

Tabel 2.  Distribusi Jawaban Item Pertanyaan Pengetahuan Swamedikasi 
No Item Pertanyaan Jawaban 

Responden 

Benar Salah 

N % N % 

1 Swamedikasi adalah upaya pengobatan yang dilakukan sendiri untuk mengatasi 

keluhan sakit tanpa bantuan tenaga medis/dokter 

93 93,0 7 7,0 

2 Obat-obat yang dapat digunakan dalam melakukan swamedikasi adalah obat 

bebas, obat tradisional, dan suplemen/vitamin 

93 93,0 7 7,0 

3 Kurangnya pengetahuan penggunaan obat-obatan dapat menimbulkan kesalahan 

yang fatal dalam swamedikasi 

96 96,0 4 4,0 



 Volume 5, Nomor 4, Desember 2024                            ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 12669 

 

4 Jerawat muncul dikarenakan perubahan hormon yang dapat menghasilkan lebih 

banyak minyak 

93 93,0 7 7,0 

5 Jerawat hanya terjadi pada bagian kulit wajah 73 73,0 27 27,0 

6 Kosmetik yang mengandung merkuri dapat menyebabkan iritasi pada kulit 96 96,0 4 4,0 

7 Bakteri dapat menyebabkan jerawat semakin parah 95 95,0 5 5,0 

8 Jerawat yang dialami pada saat pubertas yang biasanya disertai dengan kulit 

berminyak serta sering meninggalkan bekas adalah Acne rosacea 

20 20,0 80 80,0 

9 Orang yang sedang mengalami datang bulan dapat memicu munculnya jerawat 95 95,0 5 5,0 

10 Antibiotik dapat digunakan untuk pengobatan jerawat Obat-obat yang dapat 

digunakan dalam melakukan swamedikasi adalah obat bebas, obat tradisional, 

dan suplemen/vitamin 

85 85,0 15 15,0 

 

Berdasarkan pada tabel 2 dapat dilihat dari total 100 responden, distribusi jawaban item 

pertanyaan tentang pengetahuan swamedikasi acne adalah sebagai berikut: (96%) dari 

responden menunjukkan bahwa responden yang paling banyak menjawab benar pada item 

pertanyaan “Kurangnya pengetahuan penggunaan obat-obatan dapat menimbulkan kesalahan 

yang fatal dalam swamedikasi” dan pertanyaan “Kosmetik yang mangandung merkuri dapat 

menyebabkan iritasi pada kulit”. Sedangkan (80%) responden paling banyak menjawab salah 

pada pertanyaan “Jerawat yang dialami pada saat pubertas yang biasanya disertai dengan kulit 

berminyak serta sering meninggalkan bekas adalah Acne rosacea”. 

Adapun hasil distribusi jawaban responden pada item pertanyaan tindakan swamedikasi 

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3.  Distribusi Jawaban Item Pertanyaan Tindakan Swamedikasi 

No Item Pertanyaan Jawaban Responden 

Benar Salah 

N % N % 

1 Terlalu sering mencuci wajah akan memperparah kondisi jerawat 71 71,0 29 29,0 

2 Golongan untuk swamedikasi hanyalah obat yang berlogo lingkaran hijau dan 

lingkaran biru 

82 82,0 18 18,0 

3 Obat jerawat dengan tanggal kedaluwarsa, tidak boleh digunakan 88 88,0 12 12,0 

4 Obat anti jerawat digunakan 2x sehari berarti obat digunakan setiap 12 jam 82 82,0 18 18,0 

5 Penyimpanan obat-obatan jerawat disimpan ditempat yang sejuk serta terhindar 

dari sinar matahari 

93 93,0 7 7,0 

6 Penggunaan sabun atau cream pencuci wajah tanpa obat anti jerawat dapat 

menyembuhkan jerawat 

56 56,0 44 44,0 

7 Gatal, sensasi terbakar pada kulit, serta kulit menjadi kemerahan dan 

mengelupas merupakan efek samping dari obat jerawat 

77 77,0 23 23,0 

8 Jerawat dapat disembuhkan dengan menekan dan memecahkan jerawat 76 76,0 24 24,0 

9 Sebelum memakai obat jerawat, membaca peringatan yang tertera pada brosur 

dalam obat 

96 96,0 4 4,0 

10 Dalam pengobatan sendiri, jika jerawat lebih dari 2 bulan tidak sembuh maka 

harus diperiksa ke dokter 

86 86,0 14 14,0 

 

Berdasarkan pada tabel 3 dapat dilihat dari total 100 responden, distribusi jawaban item 

pertanyaan tentang pengetahuan swamedikasi acne adalah sebagai berikut: (96%) dari 

responden menunjukkan bahwa responden paling banyak menjawab benar pada pertanyaan 

“Sebelum memakai obat jerawat, membaca peringatan yang tertera pada brosur dalam obat”. 

Sedangkan (44%) responden paling bnyak menjawab salah pada pertanyaan “Penggunaan 

sabun atau cream pencuci wajah tanpa obat anti jerawat dapat menyembuhkan jerawat”. 

Adapun hasil analisis uji chi-square antara karakteristik responden terhadap pengetahuan 

swamedikasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4. Berdasarkan pada tabel 4 dapat 

dilihat dari total 100 responden, pengetahuan yang baik terdapat pada rentang umur 22 tahun 

sebanyak 22 responden. Hasil uji chi-square antara umur terhadap pengetahuan menunjukkan 
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bahwa nilai p-value 0,907 (>0,05) dimana menunjukkan hasil dan dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh umur terhadap pengetahuan swamedikasi acne dikalangan mahasiswa 

UNISKA MAB Banjarmasin. Mayoritas responden yang memiliki pengetahuan baik mengenai 

swamedikasi acne ialah responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 75 responden. 

Hasil uji chi-square antara jenis kelamin terhadap pengetahuan menunjukkan bahwa nilai p-

value 0,899 (>0,05) dimana menunjukkan hasil dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh jenis kelamin terhadap pengetahuan swamedikasi acne dikalangan mahasiswa 

UNISKA MAB Banjarmasin. 

 
Tabel 4.  Hubungan antara Karakteristik terhadap Pengetahuan 

Kategori Pengetahuan Total (N) P-Value 

Kurang Baik Cukup Baik Baik 

Umur      

18 0 0 2 2 0,907 

19 1 3 19 23 

20 0 0 11 11 

21 0 3 21 24 

22 0 6 22 28 

23 0 1 2 3 

24 0 2 3 5 

25 0 0 2 2 

26 0 0 1 1 

32 0 0 1 1 

Jenis Kelamin      

Perempuan 1 13 75 89 0,899 

Laki-laki 0 2 9 11 

 

Adapun hasil analisis uji chi-square antara karakteristik responden terhadap tindakan 

swamedikasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5. 

 
Tabel 5.  Hubungan antara Karakteristik terhadap Tindakan 

Kategori Tindakan Total (N) P-Value 

Tindak Tepat Tepat 

Umur     

18 0 2 2 0,655 

19 2 21 23 

20 0 11 11 

21 0 24 24 

22 0 28 28 

23 0 3 3 

24 0 5 5 

25 0 2 2 

26 0 1 1 

32 0 1 1 

Jenis Kelamin     

Perempuan 2 87 89 0,616 

Laki-laki 0 11 11 
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Berdasarkan pada tabel 5 dapat dilihat dari total 100 responden, mayoritas responden yang 

melakukan tindakan yang tepat mengenai swamedikasi acne tedapat pada rentang umur 22 

tahun sebanyak 28 responden. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p-value 0,655 

(>0,05) dimana menunjukkan hasil dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh umur 

terhadap tindakan swamedikasi acne dikalangan mahasiswa UNISKA MAB Banjarmasin. 

Mayoritas responden yang melakukan tindakan yang tepat mengenai swamedikasi acne ialah 

responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 89 responden. Hasil uji chi-square 

menunjukkan bahwa nilai p-value 0,616 (>0,05) dimana menunjukkan hasil dan disimpulkan 

bahwa yaitu tidak terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap pengetahuan swamedikasi acne 

dikalangan mahasiswa UNISKA MAB Banjarmasin. 

Adapun hasil analisis uji chi-square antara pengetahuan terhadap tindakan swamedikasi 

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6.  Hubungan antara Pengetahuan terhadap Tindakan 

Kategori Tindakan Total 

(N) 

P-Value 

Tindak Tepat Tepat 

Pengetahuan Swamedikasi Acne    0,000 

Kurang Baik 1 0 1 

Cukup Baik 1 14 15 

Baik 0 84 84 

Total 2 98 100 

 

Berdasarkan pada tabel 6 dapat dilihat dari total 100 responden, 1 responden 

berpengetahuan kurang baik tentang swamedikasi acne dan melakukan tindakan swamedikasi 

dengan tidak tepat. 15 responden berpengetahuan cukup baik dimana 1 responden melakukan 

tindakan swamedikasi dengan tidak tepat dan 14 responden melakukan tindakan swamedikasi 

dengan tepat. 84 responden berpengetahuan baik dan melakukan tindakan swamedikasi dengan 

tepat. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p-value 0,000 (<0,05) dimana 

menunjukkan hasil yang signifikan dan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan 

terhadap tindakan swamedikasi acne dikalangan mahasiswa UNISKA MAB Banjarmasin. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian ditemukan hasil dari total 100 responden yang 

mengalami jerawat dikalangan mahasiswa paling tinggi terdapat pada usia 22 tahun (28%). Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alanazi et al. (2020) dikota Riyadh 78% 

kejadian jerawat terjadi pada rentang umur 15-30 tahun. Jerawat merupakan salah satu kelainan 

kulit yang sangat umum terjadi, kejadian jerawat bisa terjadi pada usia berapa pun. Awal gejala 

jerawat kebanyakan muncul pada remaja masa pubertas antara usia 7 dan 12 tahun biasanya 

terjadi sebelum timbulnya tanda pubertas lainnya. Kebanyakan terjadi pada remaja usia 11 

sampai 30 tahun (Frénard et al., 2021). Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 

perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alrabiah et al. (2023) 

dimana kejadian jerawat banyak terjadi di kalangan remaja terutama perempuan karena 

perubahan hormon seperti haid yang terjadi setiap bulan yang menyebabkan perempuan lebih 

banyak melakukan swamedikasi pada jerawat yang dialaminya dibandingkan laki-laki (Alanazi 

et al., 2020).  

Pengetahuan swamedikasi pada mahasiswa dilihat pada hasil jawaban pada kuesioner 

dengan 10 item pertanyaan yang menggunakan skala guttman. Berdasarkan pada hasil 

penelitian dari total 100 responden, distribusi jawaban item pertanyaan tentang pengetahan 

swamedikasi acne (96%) responden menunjukkan bahwa item pertanyaan yang paling banyak 
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menjawab benar pada pertanyaan “Kurangnya pengetahuan penggunaan obat-obatan dapat 

menimbulkan kesalahan yang fatal dalam swamedikasi”. Dalam pengobatan jerawat 

merupakan salah satu aspek pengobatan sendiri yang jarang diketahui. Ketidaktahuan akan hal 

ini memudahkan seseorang dalam memutuskan untuk mencoba menggunakan atau bahkan 

mengganti obat jerawatnya dengan obat lain (Apriliyani et al., 2019). Dalam melakukan 

swamedikasi yang didasari tanpa pengetahuan yang memadai dapat menyebabkan penggunaan 

obat yang tidak rasional sehingga dapat menimbulkan dampak negatif yang serius terhadap 

kesehatan yang mana dapat meningkatkan beban ekonomi. Penggunaan obat yang tidak 

rasional secara berlebihan tanpa arahan medis dapat mengakibatkan kemungkinan besar 

terjadinya terapi pengobatan yang tidak tepat, tidak benar atau tidak semestinya, diagnosis yang 

keliru, keterlambatan penggunaan obat yang tepat, resistensi dan peningkatan morbiditas 

(Rathod et al., 2023). 

Pada item pertanyaan “Kosmetik yang mangandung merkuri dapat menyebabkan iritasi 

pada kulit” juga menunjukkan bahwa (96%) responden paling banyak menjawab benar. 

Menurut peraturan kepala BPOM No. 23 Tahun 2019 tentang Standar Teknis Bahan Baku 

Kosmetika, bahan terlarang yang termasuk tidak boleh digunakan dalam kosmetika salah 

satunya adalah merkuri. Merkuri merupakan logam berat bahkan dalam penggunaan 

konsentrasi rendah pun bisa berbahaya dan menjadi racun (BPOM, 2019). Merkuri yang 

dengan sengaja ditambahkan ke dalam produk kosmetik karena dapat mengganggu enzim 

tirosinase yang menghambat kulit memproduksi melanin, sehingga menghasilkan pigmentasi 

kulit yang lebih terang. Karena merkuri diserap melalui kulit, keracunan merkuri dapat terjadi 

setelah penggunaan produk, paparan akibat penggunaan merkuri seperti alergi, iritasi, 

peradangan, toksisitas ginjal, kelainan neurologis, ruam kulit, merkuri juga dapat bersifat 

karsinogenik (menyebabkan kanker) (Bastiansz et al., 2022). 

Distribusi item pertanyaan tentang pengetahuan (80%) responden paling banyak 

menjawab salah pada pertanyaan “Jerawat yang dialami pada saat pubertas yang biasanya 

disertai dengan kulit berminyak serta sering meninggalkan bekas adalah Acne rosacea”. Acne 

rosacea adalah kondisi peradangan kulit jangka panjang terutama bagian tengah wajah yang 

menyebab kulit memerah dan ruam, biasanya di hidung dan pipi dan paling sering dimulai pada 

usia 30-60 tahun (Kuo, 2022). Penyataan yang tepat untuk pertanyaan tersebut ialah Acne 

vurgaris merupakan jenis jerawat yang berkembang akibat hipersensitivitas kelenjar sebaceous 

umumnya terjadi pada remaja pubertas, namun tidak terbatas pada usia remaja saja ini juga 

dapat terjadi pada berbagai usia (Sutaria et al., 2023). Hasil pada penelitian menunjukkan 

distribusi tingkat pengetahuan pada swamedikasi acne adalah pengetahuan yang baik paling 

banyak tedapat pada rentang umur 22 tahun (22%) dari 100 responden. Hasil uji chi-square 

antara umur terhadap pengetahuan menunjukkan bahwa nilai p-value 0,907 (>0,05) dimana 

menunjukkan hasil dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh umur terhadap 

pengetahuan swamedikasi acne dikalangan mahasiswa UNISKA MAB Banjarmasin. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukaan oleh Halim et al. (2023) dimana hasil analisis antara 

umur terhadap tingkat pengetahuan responden diperoleh nilai p-value 1,000 dimana hasil 

menunjukkan tidak adanya pengaruh antara umur terhadap tingkat pengetahuan. 

Mayoritas responden yang memiliki pengetahuan baik mengenai swamedikasi acne ialah 

responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 75 responden. Hasil uji chi-square 

antara jenis kelamin terhadap pengetahuan menunjukkan bahwa nilai p-value 0,899  (>0,05) 

dimana menunjukkan hasil dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh jenis kelamin 

terhadap pengetahuan swamedikasi acne dikalangan mahasiswa UNISKA MAB Banjarmasin. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukakan oleh Kristiono et al. (2021) hasil analisis 

antara jenis kelamin terhadap tingkat pengetahuan diperoleh nilai p-value 0,741 dimana hasil 

menunjukkan tidak adanya pengaruh yang bermakna antara jenis kelamin terhadap 

pengetahuan. 
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Tindakan swamedikasi pada mahasiswa dilihat pada hasil jawaban pada kuesioner dengan 

10 item pertanyaan yang menggunakan skala guttman. Berdasarkan pada hasil penelitian dari 

total 100 responden, distribusi jawaban item pertanyaan tentang tindakan swamedikasi acne 

(96%) dari responden menunjukkan bahwa responden paling banyak menjawab benar pada 

pertanyaan “Sebelum memakai obat jerawat, membaca peringatan yang tertera pada brosur 

dalam obat”. Pada penelitian yang dilakukan oleh Alrabiah et al. (2023) (86,9%) mahasiswa 

setuju membaca petunjuk label sebelum menggunakan obat dimana ketika melakukan 

swamedikasi dengan obat-obatan seseorang harus mematuhi tanda penggunaan obat yang 

sesuai dengan petunjuk agar mendapatkan hasil pengobatan yang rasional (Pratiwi et al., 2020). 

Sedangkan (44%) responden paling banyak menjawab salah pada pertanyaan 

“Penggunaan sabun atau cream pencuci wajah tanpa obat anti jerawat dapat menyembuhkan 

jerawat”. Sabun pembersih wajah dengan anti jerawat bekerja dengan berbagai mekanisme 

untuk mencegah timbulnya jerawat dengan mengangkat bakteri, menghilangkan kotoran, 

mengurangi produksi sebum pada permukaan kulit dan menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme pada kulit wajah tanpa menyebabakan kulit kering dan mengiritasi. Cara 

terbaik dan ideal untuk mencuci wajah adalah dengan melakukannya tiga hingga empat kali 

sehari (Adri, 2023). Dari hasil penelitian dapat dilihat dari total 100 responden, mayoritas 

responden yang melakukan tindakan yang tepat mengenai swamedikasi acne tedapat pada 

rentang umur 22 tahun sebanyak 28 responden. Hasil uji chi-square antara umur terhadap 

tindakan menunjukkan bahwa nilai p-value 0,655 (>0,05) dimana menunjukkan hasil dan dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh umur terhadap tindakan swamedikasi acne 

dikalangan mahasiswa UNISKA MAB Banjarmasin. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lonah et al. (2023) dimana hasil analisis antara umur terhadap sikap perilaku 

diperoleh nilai p-value 0,578 dimana hasil menunjukkan tidak adanya pengaruh yang 

signifikan antara umur terhadap tindakan swamedikasi. 

Mayoritas responden yang melakukan tindakan yang tepat mengenai swamedikasi acne 

ialah responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 89 responden. Hasil uji chi-square 

antara jenis kelamin terhadap tindakan menunjukkan bahwa nilai p-value 0,616 (>0,05) dimana 

menunjukkan hasil dan disimpulkan bahwa yaitu tidak terdapat pengaruh jenis kelamin 

terhadap pengetahuan swamedikasi acne dikalangan mahasiswa UNISKA MAB Banjarmasin. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Meyna et al. (2023) dimana 

menunjukkan dari karakteristik jenis kelamin bahwa perempuan lebih banyak melakukan 

swamedikasi dibandingkan laki-laki. Hasil analisis antara jenis kelamin dengan tindakan 

diperoleh nilai p-value 0,151 dimana hasil menunjukkan tidak adanya pengaruh yang 

signifikan antara jenis kelamin terhadap tindakan swamedikasi. Berdasarkan pada hasil 

penelitian ini diperoleh tingkat pengetahuan dan tindakan swamedikasi dikalangan mahasiswa 

UNISKA MAB Banjarmasin dapat disimpulkan bahwa dari 100 responden sudah memiliki 

tingkat pengetahuan swamedikasi acne yang baik dimana (84%) responden memiliki 

pengetahuan baik, (15%) responden memiliki pengetahuan yang cukup baik, dan (1%) 

responden memiliki pengetahuan yang kurang baik. Adapun pada penelitian yang dilakukan 

Putra et al. (2023) pengetahuan swamedikasi acne pada mahasiswa Universitas Dharma 

Andalas Padang dikategorikan (82,78%) pengetahuan baik, (13,11%) pengetahuan cukup dan 

(4,09%) pengetahuan kurang. 

Pengetahuan informasi tentang swamedikasi didapatkan diantaranya melalui sarana 

informasi dilingkungan sekitar yang tersedia dirumah, papan iklan, hingga sosial media yang 

mudah mengakses informasi tentang pelayanan obat yang tersebar secara online yang 

berkembang sangat pesat dan cepat (Alduraibi and Altowayan, 2022). Pengetahuan dapat 

berpengaruh pada penggunaan swamedikasi secara rasional, dimana tindakan swamedikasi 

akan berbahaya jika dilakukan dengan pengetahuan yang tidak tepat terhadap penyakit serta 

pengobatannya (Alnaim, L., & Alshahrani, 2023). Berdasarkan pada hasil penelitian diperoleh 
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bahwa tindakan swamedikasi dikalangan mahasiswa UNISKA MAB Banjarmasin dapat 

disimpulkan bahwa dari 100 responden sudah memiliki tingkat tindakan swamedikasi acne 

yang tepat dimana (98%) responden melakukan tindakan yang tepat, sedangkan (2%) 

responden melakukan tindakan swamedikasi tidak tepat. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden telah melakukan tindakan swamedikasi yang dianggap baik atau bisa 

dikatakan tepat dalam penanganan acne. Adapun pada penelitian yang dilakukan Nurwanti 

(2023) tindakan swamedikasi acne pada mahasiswa Politeknik Baubau dikategorikan (92,53%) 

tindakan tepat, (5,97%) tindakan cukup dan (1,49%) melakukan tindakan kurang tepat. 

Alasan seseorang melakukan tindakan swamedikasi acne ialah merasa mudah, tingkat 

keparahan penyakitnya yang ringan karena jerawat bukanlah penyakit yang mematikan 

sehingga mendorong individu untuk melakukan tindakan swamedikasi (Rathod et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian dari seluruh responden yang memiliki pengetahuan swamedikasi 

acne yang baik dan melakukan tindakan swamedikasi dengan tepat yaitu sebanyak 84 

responden. Hasil uji chi-square antara tingkat pengetahuan terhadap tindakan menunjukkan 

bahwa nilai p-value 0,000 (<0,05) dimana menunjukkan hasil yang signifikan dan disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh pengetahuan terhadap tindakan swamedikasi acne dikalangan 

mahasiswa UNISKA MAB Banjarmasin. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Gayatri et al. 2023) hasil analisis antara pengetahuan dengan tindakan diperoleh nilai p-value 

0,000 (<0,05) dimana hasil menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dari tingkat 

pengetahuan terhadap tindakan swamedikasi. Pengetahuan berpengaruh terhadap tindakan 

seseorang, oleh karena itu tindakan seseorang akan sejalan dengan pengetahuan yang dimiliki. 

Tanpa pengetahuan seseorang tidak memiliki dasar untuk mengambil keputusan serta 

menentukan tindakan terhadap masalah yang terjadi. Semakin baik pengetahuan seseorang 

maka semakin tepat tindakan swamedikasi yang dilakukan (Pakpahan, 2021). 

 

KESIMPULAN  

 

Tingkat pengetahuan swamedikasi acne pada mahasiswa UNISKA MAB Banjarmasin 

diketahui memiliki pengetahuan baik (84%). Tindakan swamedikasi acne yang dilakukan oleh 

mahasiswa UNISKA MAB Banjarmasin adalah tepat (98%). Terdapat pengaruh tingkat 

pengetahuan terhadap tindakan swamedikasi acne di kalangan mahasiswa UNISKA MAB 

Banjarmasin. 
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